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ABSTRACT

FINKAN ADRIAN TAMU. P2120007. TEST THE QUALITY OF
COCOA PEELCOMPOST (Theobroma cacao L) USING A VARIETY
OF LOCAL MICROORGANISM SOURCES

The research aims to study the effect of several MOL types on composting and
cocoa shell compost's nutrient content. Next, the differences in nutrient levels in
cocoa pod husk compost will be determined based on the type of MOL used. The
research was conducted from December 2023 to March 2024 at the Agricultural
Extension Center, Paguyaman District, Boalemo Regency. Furthermore,
compost nutrient levels were tested at the Tolangohula Sugar Factory Soil and
Fertilizer Testing Laboratory. The research was conducted using a completely
randomized design with one factor, namely MOL type, with 5 treatment levels
and 3 replications. The treatments tested were MO

= control, M1 = bamboo shoot MOL, M2 = banana weevil MOL, M3 = pineapple
peelMOL, and M4 = EM4. There were 5 levels, which were repeated 3 times, so
there were 15 experimental units. Each experimental unit was placed-in the form
of a compost binusing a bucket. The results of the research showedthat,dtfferent
types of sources of local microorganisms (MOL) affected the c"' mQOStmg
temperature and differences |n the nutrients of cocoa she Ompost.

phosphate content was produced by using EM4 at 0.34%,’ and t‘he“hlghest
potassium content in the EM4 treatment was 1.82%.

Keywords: Cocoa; compost; nitrogen;
phosphorus; temperature
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Kakao (Theobroma cacao L.) merupakan jenis komoditi perkebunan yang terus
meningkat permintaan ekspor ke luar negeri. Data Statistik Perdagangan Indonesia mencatat
dalam rentang Tahun 2017-2021 terjadi peningkatan ekspor biji kakao sebesar 1,5%
(Kemendag, 2022) dan berpotensi untuk terus mengalami peningkatan seiring membaiknya
kondisi perekonomian akibat pandemi Covid-19. Gorontalo menjadi salah satu provinsi
dengan peluang pasar biji kakao yang menjanjikan dilihat dari jumlah permintaan ekspor
yang belum bisa terpenuhi ke beberapa negara seperti Filipina, Vietnam dan Malaysia
(Engelen dan Akuba, 2016). Tanaman kakao (Theobroma Cacao L.) adalah tanaman
perkebunan yang tumbuh dan berproduksi baik didaerah tropis. Tanaman ini banyak
dimanfaatkan daging buah dan bijinya yang diolah untuk membuat coklat. Dengan
banyaknya produksi buah kakao, limbah kulit buah kakao perkebunan semakin meningkat,
dan jika tidak ditangani dengan baik, limbah tersebut akan mempegaruhi lingkungan sekitar
(Isroi, 2008). Limbah kulit kakao dapat dimanfaatkan untuk menjadi kompos atau bokasi
yang dapat digunakan untuk tanaman. Badan Pusat Statistik Provinso Gorontalo (2023)
mencatat produksi kakao Gorontalo Tahun 2021 sebesar 2.968 ton kemudian meningkat
tahun 2022 menjadi 3.009 ton dengan total luas tanam 13.591 Hektar.

Peningkatan produksi kakao, berpotensi meningkatkan ketersediaan kulit buah kakao.
Hingga saat ini, belum ada pemanfaatan kulit buah kakao karena umumnya petani hanya
membiarkan kulit buah kakao membusuk dan mengganggu kondisi lingkungan akibat aroma
yang ditimbulkan. Dengan pengelolaan yang tepat, limbah kulit buah kakao dapat menjadi
sumber potensial untuk meningkatkan kesuburan tanah dan menjadi alternatif sumber

pendapatan melalui pengolahan menjadi kompos. Kulit buah kakao atau "kulit cokelat"



mengandung beberapa nutrient, bahan organik dan mineral seperti nitrogen, kalium dan
metabolit sekunder seperti flavonoid dan tanin (Dwipayanti et al. (2020).

Kulit buah kakao merupakan kulit bagian luar yang menyelubungi biji kakao dengan
tekstur kasar, tebal, dan keras. Sebanyak 75 % bahan kering dari keseluruhan buah kakao
merupakan kulit buah kakao. Kulit yang tebal dan keras tersebut menyebabkan proses
penguraian kulit buah kakao secara alami membutuhkan waktu yang lama (Atmaja, 2015).
Proses penguraian bahan-bahan organik dapat dipercepat dengan memanfaatkan bahan yang
mengandung berbagai mikroorganisme lokal dan berasal dari bahan bahan organik yang
tersedia dialam maupun menjadi limbah. Tetapi terdapat beberapa bahan organik yang
banyak tersedia juga dapat menjadi sumber biodekomposer seperti kulit nanas, rebung bambu
dan bonggol pisang yang mudah diperoleh.

Dekomposer yang sering ditemu dipasaran yaitu Effective Microorganism 4 (EM4)
merupakan bahan larutan yang berisi bakteri yang dapat mempercepat proses penguraian.
Mikroorganisme fermentasi dan sintetik yang terdiri dari asam laktat (Lactobacillus sp),
Actinomycetes sp, Streptomycetes sp, dan yeast (ragi). Mikroorganisme menguntungkan
tersebut (EM4) telah lama ditemukan, diteliti dan diseleksi terus menerus oleh seorang ahli
pertanian bernama Profesor Teruo Higa dari Universitas Ryukyu Jepang (Widiastuti, 2008).
Ekstrak rebung bambu dapat dimanfaatkan menjadi decomposer karena mengandung

mikroorganisme



seperti cendawan Tricoderma serta bakteri Lactobacillus dan Streptococcus (Atman dan
Nurnayetti, 2016).

Pemanfaatan berbagai Mikroorganisme alami telah teruji berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Salbiah et al. (2022) yang menguji berbagai decomposer berbasis
mikroorganisme dari bahan lokal terhadap pengomposan sampah organik diantaranya kulit
nanas. Mentari et al. (2021) juga melaporkan bahwa rebung bambu berpotensi untuk menjadi
sumber MOL dalam proses pengomposan. Tetapi tidak terdapat penjelasan dalam penelitian
terkait perbedaan kadar unsur hara yang terkandung dalam kompos. Oleh karena itu dalam
penelitian ini akan dikaji pemanfaatan beberapa dekomposer berbahan lokal dan komersial
terhadap laju pengomposan dan kadar unsur hara yang terbentuk dari pengomposan.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar berlakang dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Apakah perbedaan jenis MOL memberikan pengaruh pada proses pengomposan dan
kadar unsur hara kompos kulit buah kakao?
2. Apakah variasi jenis MOL memberikan perbedaan kadar hara kompos kulit buah
kakao?
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Mempelajari pengaruh dari beberapa jenis MOL terhadap pengomposan dan kadar
unsur hara kompos kulit buah kakao.
2. Mengetahui perbedaan kadar hara kompos kulit buah kakao berdasarkan jenis MOL

yang digunakan.



1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat kepada:
1. Petani kakao terkait dengan proses dan kadar hara kompos kulit buah kakao
2. Mendapatkan informasi terkait pemanfaatan bahan lokal sebagai sumber dekomposer
3. Memberikan manfaat terhadap peningkatan pengetahuan terkait pemanfaatan kulit
buah kakao sebagai pupuk organik.
4. Memberikan manfaat kepada pemerintah dalam hal ini penyuluh dalam hal

penyebarluasan informasi terkait pemanfaatan kulit buah kakao sebagai kompos.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Kulit Buah Kakao

Kulit buah kakao merupakan salah satu hasil samping kakao yang belum dimanfaatkan
secara maksimal. Kulit kakao umumnya langsung dibuang sebagai limbah. Kulit kakao bisa
dapat diolah menjadi produk yang lebih bermanfaat yaitu dijadikan sebagai pupuk bokasi
yang dapat mempermudahkan bagi masyarakat sekitar serta ramah lingkungan. Limbah kulit
kakao juga bisa dijadikan sebagai pakan ternak (Kuswinanti, 2012).

Hasil dari limbah kulit kakao dapat didekomposisi atau difermentasi dari bahan organik
tanaman. Bahan organik dari limbah pertanian dalam jumlah banyak tidak dapat digunakan
langsung sebagai pupuk tetapi harus terlebih dahulu didekomposisikan misalnya dengan
penimbunan bahan organik atau yang biasa disebut dengan pengomposan (Haug, 2008).

Bahan organik yang digunakan pada proses pengomposan adalah kulit kakao.
Pemanfaatan kulit buah kakao menjadi kompos atau bokashi dapat dilakukan dengan
mencampur bahan organik lain seperti dedak padi, jerami dan ditambahkan dengan tiga
cendawan perombak dan bakteri yaitu TrhicodermaSp, pelapuk putih dan Rhizofuz Sp, untuk
memperkaya kandungan hara pada kompos.Limbah kulit buah kakao merupakan bahan
limbah organik yang dapat dikomposkan secara aerobik (cara biasa). Kulit buah kakao
merupakan hasil samping dari pemrosesan biji coklat dan merupakan salah satu limbah dari
hasil panen yang sangat potensial untuk dijadikan salah satu pupuk kompos. Kulitbuah kakao
dapat menggantikan sumber-sumber kimia tanpa mempengaruhi kondisi tanaman.

Dekomposisi bahan organik limbah kulit kakao pada proses pengomposan terjadi
dibawah kondisi mesofilik dan termofilik. Proses pengomposan limbah kulit kakao yang di

lakukan dengan cara difermentasikan selama 1 bulan untuk mendapatkan hasilkan bahan



organik yang terhumufikasi berwarna gelap, merupakan sumber organik baik untuk lahan
pertanian karena meningkatakan kesuburan tanah.
2.2 Kompos

Kompos adalah hasil penguraian lengkap dari campuran bahan-bahan organik yang
dapat dipercepat secara artifisial oleh populasi bebagai macam mikroba dalam kondisi
lingkungan yang sangat hangat, lembab, dan aerobik atau anaerobik (Crawford, 2003).
Karakteristik umum yang dimiliki bokasi antara lain mengandung unsur hara dalam jenis dan
jumlah yang bervariasi tergantung bahan asal, menyediakan unsur secara lambat (slow
release) dan dalam jumlah terbatas dan mempunyai fungsi utama memperbaiki kesuburan dan
kesehatan tanah. kehadiran kompos pada tanah menjadi daya tarik bagi mikroorganisme
untuk melakukan aktifitas pada tanah dan meningkatkan kapasitas tukar kation dan kompos
dapat memperbaiki sifat tanah dan lingkungan (Dipoyuwono, 2007).

Manfaat kompos yaitu meningkatkan aktivasi mikroorganisme yang menguntungkan
seperti mycorhiza, rhizobium, bakteria pelarut fosfat serta menghambat pertumbuhan hama
dan penyakit yang merugikan tanaman. Bila kompos dimasukan kedalam tanah, bahan
organiknya dapat digunakan sebagai subtrat oleh mikroorganisme, efektif untuk
berkembangbiak dalam tanah, sekaligus sebagai tambahan unsur hara bagi tanaman
(Khairuddin, 2010). Menurut (Sothcs, 2014) pupuk kompos memiliki beberapa fungsi yaitu
(1) Menggemburkan tanah, sehingga mempermudah penggarapan berikutnya, sekaligus
mengembalikan struktur tanah yang sudah rusak atau tanah yang sudah kritis ; (2)
Menyimpan air pada saat musim kurang air ; (3) Menghasilkan produksi yang berkualitas
baik, sehingga meningkatkan nilai jual ; dan (4) bahan bakukompos banyak tersedia dan
mudah diperoleh.

Kandungan unsur hara dalam pupuk kompos lebih tinggi dibandingkan pupuk bokasi,

karena kandungan unsur hara dalam pupuk kompos lebih tinggi dibandingkan pupuk bokasi.



Sehinga periode proses tumbuh pada tanaman lebih cepat, pengaruh terhadap tanah
sempurnah, energi yang hilang rendah dan populasi mikroorganisme dalam tanah lebih
sempurnah. Perpaduan bahan organik seperti limbah kulit kakao memiliki kandungan
mikroorganisme dalam EM4 melengkapi keunggulan pupuk kompos (Sothcs, 2014).

2.3 Fermentasi

Teknologi pengolahan bahan organik dengan cara fermentasi (peragian) pertama kali
dikenal di okinawa jepang oleh Dr. Terue Higa pada tahun 1980. Teknologi ini dikenal
dengan teknologi EM. Sebelum tahun 1980, penelitian dan penerapan teknologi masih
terbatas pada fermentasi untuk bahan organik serta pengolahan untuk penyuburan tanah. Di
Indonesia kita mengenal proses fermentas ini dengan bantuan bakteri dekomposer melalui
kinerja mikroorganisme.

Proses fermentasi yang sangat bermanfaat bagi kehidupan manusia. Permentasi
merupakan penguraian bahan organik yang dilakukan dalam kondisi tertentu oleh
mikroorganisme tertentu. Kondisi lingkungan yang mendukung proses fermentasi antara lain
. derajat keasaman ph (potensial nitrogen) rendah, antara3-4, kadar garam dan kandungan
gula yang tinggi, kadar air sedang antara 30-40% dan adanya mikroorganisme fermentasi
(Harizamry, 2008).

Pemanfaatan mikroorganisme yang efektif sebagai dekomposer bahan organik sangat
penting dalam upaya penyediaan hara bagi pertumbuhan tanaman. Pengaplikasian bakteri
dekomposer pada limbah kulit kakao dapat meningkatkan keragaman dan populasi orgnisme
dalam tanah. Dekomposer mengandung dekomposisi bakteri yang telah dimodifikasi,
melainkan campuran berbagai spesies mikroba yang terdapat dalam lingkungan alami.
Dekomposer dapat diaplikasikan dengan sampah maupun limbah yang dapat dikembalikan
kedalam tanah dalam bentuk pupuk organik untuk meningkatkan kualitas tanah. Dekomposer

bertindak sebagai pengendali secara biologis dengan cara menghambat efek berbagai



mikroorganisme yang mengganggu tanah dan menfasilitasi dekomposisi senyawa beracun
dalam tanah. Teknologi fermentasi ini dapat digunakan untuk meningkatkakan
keanekaragaman biologi tanah, meningkatkan kualitas air, mengurangi kontaminasi tanah dan
merangsang pertumbuhan tanaman yang semua itu berarti meningkatkan hasil (Harizamry,
2008).

Mikroorganisme berperan dalam dekomposisi bahan organik diantaranya bakteri.
Cendawan diduga merupakan perombak bahan organik yang mempunyai kemampuan lebih
baik dibandingkan bakteri pada kondisi lingkungan yang baik bagi pertumbuhan fungi,
seperti pH rendah. Hal ini didukung oleh mikroorganisme yang mendapatkan nutrisinya
melalui penyerapan, sehingga berfungi sebagai pengurai. Fungsi pengurai menyerap zat- zat
makanan dari bahan organik yang sudah mati, seperti pohon yang sudah tumbang, bangkai

hewan, atau buangan organisme hidup (Endang, 2005).

Setiap bahan yang berfungsi meningkatkan aktivitas mikroorganisme dalam proses
dekomposisi disebut activator. Aktivator organik merupakan bahan yang mengandung
nitrogen dalam jumlah banyak dan bermacam-macam bentuk termasuk protein asam amino
dan urea. Beberapa contoh aktivator alami adalah fungi yang dikumpulkan dari kompos
matang. Kotoran ternak, darah kering, beberapa jenis sampah,tanah yang kaya humus, bahan
kimia sintetis seperti amonium sulfat, sodium nitrat, urea, amoniak dikenal sebagai aktivator
buatan (Susanto, 2002). Peguraian bahan organik akan terjadi pada kondisi anaerob
(kelangkaan oksigen). Pertama Kkali, bakteri fakultatif penghasil asam menguraikan bahan
organik menjadi asam lemak, aldehida, kemudian bakteri kelompok lain mengubah asam
lemak menjadi metana, amoniak, CO2, dan hidrogen. Dengan demikian oksigen juga
diperlukan untuk proses dekomposisi anaerob tetapi sumbernya senyawa kimia yang tidak

terlarut oleh oksigen (Susanto, 2002).



2.4 Mikroorganisme Lokal (MOL)

Mikroorganisme lokal (MOL) merupakan mikroorganisme lokal yang terbuat dari
bahan alami sebagai media berkembangnya mikroorganisme yang berguna sebagai pengurai
bahan organik (dekomposer). Selain itu, MOL juga dapat berfungsi sebagai tambahan nutrisi
bagi tanaman (Panudju, 2011). MOL dapat diartikan sebagai salah satu jenis pupuk cair.
MOL memiliki kandungan unsur hara makro dan mikro. MOL dapat berperan sebagai
perangsang tumbuhan dan pengendali hama dan penyakit tanaman. Mikroorganisme lokal
(MOL) merupakan pemanfaatan bakteri disekitar yang dapat digunakan sebagai dekomposer.
MOL dapat berasal dari hasil pembusukan yang telah difermentasikan. Semakin busuk dan
halus bahan yang difermentasikan, maka akan semakin cepat menjadi MOL (Nisa dan
Khalimatu, 2016). Menurut Kementerian Pertanian (2014) dalam Purwanto, dkk., (2018),
MOL adalah cairan yang mengandung organisme yang terdiri dari bahan-bahan alami yang
ada disekitar kita, dan mudah didapat tanpa harus mengeluarkan banyak biaya. Peran mol
sebagai dasar komponen pupuk, mikroorganisme tidak hanya bermanfaat bagi tanaman
namun juga sebagai agen dekomposer bahan organik limbah pertanian, limbah rumah tangga
dan limbah industri. Upaya mengatasi ketergantungan terhadap pupuk dan pestisida buatan,
dapat dilakukan dengan meningkatkan peran mikroorganisme tanah yang bermanfaat melalui
berbagai aktivitasnya yaitu meningkatkan kandungan beberapa unsur hara didalam tanah,
meningkatkan ketersediaan unsur hara didalam tanah, dan meningkatkan efisiensi penyerapan
unsur hara dan meningkatkan aktivitas mikroorganisme tanah yang bermasnfaat melalui
aplikasi bahan organik. Mikroorganisme lokal (MOL) merupakan larutan hasil fermentasi
yang berbahan dasar dari sumber daya yang tersedia pada suatu tempat. Larutan MOL
mengandung unsur hara makro dan mikro serta bakteri yang berpotensi sebagai perombak
bahan organik, perangsang pertumbuhan dan sebagai agen pengendali hama dan penyakit

tanaman, sehingga MOL dapat digunakan sebagai dekomposer, pupuk hayati dan pestisida



organik terutama sebagai fungisida. Larutan MOL dibuat secara sederhana dengan
memanfaatkan limbah dari rumah tangga atau tanaman disekitar lingkungan. MOL terdiri
dari 3 jenis komponen, antara lain karbohidrat, glukosa dan sumber bakteri. MOL adalah
larutan yang terbuat dari bahan-bahan alami, sebagai media hidup dan berkembangnya
mikroorganisme yang berguna untuk mempercepat penghancuran bahan organik (Budiyani
dkk., 2016). Semakin banyak mikroorganisme pada bahan, maka proses dekomposisi bahan
organik atau pengomposan semakin cepat (Lepongbulan dkk., 2017). Menurut Handayani
dkk. (2015), larutan MOL mengandung unsur hara makro, mikro, dan mengandung
mikroorganisme yang berpotensi sebagai perombak bahan organik, perangsang pertumbuhan,
dan agen pengendali hama dan penyakit tanaman sehingga baik digunakan sebagai
dekomposer, pupuk hayati, dan pestisida organik. Bahan-bahan yang bisa dijadikan sebagai
larutan MOL yaitu bonggol pisang, rebung bambu, buah nanas, jerami padi, sisa sayuran, nasi
basi dan lain-lain (Purwasasmita, 2009).

2.5 Rebung Bambu

Rebung tumbuh dari kuncup akar rimpang di dalam tanah atau pangkal bambu yang
tua. Rebung dapat dibedakan, untuk membedakan jenis dari bambu karena menunjukkan ciri
khas warna pada ujungnya dan bulu-bulu yang tedapat pada pelepahnya. Bulu pelepah
rebung, pada umumnya hitam, namun terdapat pula, yang berwarna coklat ataupun putih
tergantung jenis bambunya. Beberapa jenis bulu rebung, dapat menyebabkan kulit sangat
gatal (Rahmawati, 2021). Selain sebagai bahan masakan rebung bambu juga dapat
dimanfaatkan sebagai pupuk tanaman karena mengandung hormon pertumbuhan seperti
giberelin, auksin, sitokinin dan sebagai inhibitor. Penggunaan rebung bambu sebagai
dekomposer alami memliki potensi untuk penunjang pertumbuhan pada tanaman, karena
bahan tersebut dapat merangsang daun, tunas-tunas, batang, dan bunga dari tanaman agar

dapat cepat tumbuh (Setiawan dkk, 2019). Jenis mikrobia yang diidentifikasi pada POC
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rebung bambu adalah Azotobacter dan Azospirilium, mikroba ini berfungsi dalam
menguraikan bahan organik (Mebinta dkk, 2020). Penelitian ini menggunakan rebung bambu
betung (Dendrocalamus asper Backer.) menurut penelitian Aryanti dkk, (2017) menyatakan
bahwa ekstrak rebung bambu betung mengandung giberelin (GA3) yang dapat memacu
pertumbuhan dan meningkatkan produktivitas tanaman. Hasil penelitian tersebut
mengindikasikan bahwa ekstrak rebung dapat mempercepat periode fase vegetatif ke fase
generative.

Kandungan kimiawi rebung bambu mentah per 100 gram terdiri dari air (91%), protein
(2,6%), karbohidrat (5,20%), lemak (0,90%), serat kasar (1,00%), vitamin A (20 SI),
kalium(0,53%), fosfor (0,053%), abu (0,90 mg) serta unsur unsur mineral lain seperti
riboflavin, niasin, thiamin, kalsium, dan besi dalam jumlah kecil (Maretza, 2009). Rebung
adalah salah satu jenis tanaman yang potensial untuk diekstrak menjadi MOL karena
tingginya kandungan zat pengatur tumbuh khususnya zat giberelin yang mampu mendorong
pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Samosir dan Gusniwati, 2014). MOL rebung
bambu mengandung bakteri penambat nitogen (Azotobacter), bakteri pelarut fosfat, dan
bakteri pelarut kalium. Bakteri penambat nitrogen (Azotobacter) mampu memfiksasi nitrogen
langsung dari udara dan memanfaatkan serta menggunakan energinya untuk mendegradasi
bahan organik. Meningkatnya nitrogen dalam media pengomposan akan mempercepat proses

dekomposisi bahan organik (Mardhiastuti dkk. 2015).
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2.6 Bonggol Pisang

Bonggol pisang merupakan bagian pada pohon pisang yang terletak diantara batang dan
akar. Bonggol pisang ternyata mengandung gizi yang cukup tinggi dengan komposisi yang
lengkap. Maudi (2018) melaporkan bahwa bonggol pisang mengandung karbohidrat, protein,
kalsium, fosfor dan zat besi. Bonggol pisang juga dapat dijadikan sebagai sumber
mikroorganisme pengurai bahan organik atau dekomposer (Wulandari dkk, 2009). Jenis
mikrobia yang telah diidentifikasi pada MOL bonggol pisang antara lain Bacillus sp.,
Aeromonas sp., dan Aspergillus nigger. Mikrobia inilah yang biasa menguraikan bahan
organik dan dipergunakan sebagai decomposer alami (Suhastyo, 2011). Mikrobia pada MOL
bonggol pisang akan bertindak sebagai dekomposer bahan organik yang akan dikomposkan.
Dalam proses fermentasi, karbohidrat akan diubah menjadi gula oleh S. cerevisiae, gula
diubah menjadi alkohol dan alkohol akan diubah oleh A. aceti menjadi asam asetat. Selain
potensi dalam fermentasi juga berpotensi sebagai bioaktivator dalam pengomposan
(Wulandari, 2019). MOL bonggol pisang memiliki peranan dalam masa pertumbuhan
vegetatif tanaman dan tanaman toleran terhadap penyakit. Kadar asam fenolat yang tinggi
membantu pengikatan ion-ion Al, Fe dan Ca sehingga membantu ketersediaan P tanah yang
berguna pada proses pembungaan dan pembentukan buah (Setianingsih, 2019).
2.7 Kulit Nanas

Buah nanas mengandung banyak gizi, seperti protein, lemak, karbohidrat, mineral dan
vitamin. Selain buahnya yang mempunyai kandungan gizi kulit nanas juga memiliki cukup
gizi. Kulit nanas memiliki tekstur yang tidak rata dan berduri kecil pada permukaan luarnya.
Kulit nanas hanya dibuang begitu saja sebagai limbah, padahal kulit nanas mengandung
vitamin C, karotenoid, antosianin, flavonoid, enzim bromelain, air, serat kasar, gula reduksi,
karbohidrat, protein, dan tannin. Enzim bromelain dapat digunakan sebagai katalitastor

(mempercepat reaksi) dalam mengurai protein. Zat-zat dalam enzim bromelain dapat
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mengubah sifat fisik dan kimiawi selaput sel dan dapat menghalangi fungsi normalnya
sehingga mampu menghambat dan membunuh bakteri tersebut. Pemanfaatan kulit nanas
sebagai decomposer karena adanya kandungan mikroba yang bermanfaat bagi pertumbuhan
tanaman maupun produktivitas lahan, seperti Lactobacillus, Actinomycetes, pelarut Fosfat
dan Saccharomyces (Manulang et al. 2017).

Menurut Wahyuni dkk. (2016), bagian dari buah nanas yang dapat dimakan adalah
sebanyak 53%, sementara sisanya, yaitu 47% dibuang dan enjadi limbah, sehingga limbah
nanas semakin lama semakin menumpuk dan umumnya dibuang sebagai sampah. Nurhayati
dkk. (2014) menambahkan bahwa kulit nanas dihasilkan sebanyak 25-35% dari buah nanas
tergantung jenis buah nanas, tingkat kematangan dan teknik pengupasan. Pemanfaatan limbah
kulit nanas selama ini belum maksimal hanya digunakan sebagai pakan ternak dan sisanya
dibuang begitu saja ke lingkungan sehingga memungkinkan terjadinya pencemaran seperti
bau tidak segar dan pencemaran air tanah. Kulit nanas mengandung zat makanan yang bisa
dimanfaatkan seperti karbohidrat, serat, lemak, protein, kalsium, fosfor dan enzim bromelin
(Muharlien dkk., 2011). Menurut Nurhayati (2013), kulit nanas mengandung bahan kering
88,95%, abu 3,82%, serat kasar 27,09%, protein kasar 8,78% dan lemak kasar 1.15%. Sangat
disayangkan bila limbah ini terus-menerus menumpuk dan tidak dimanfaatkan dengan baik.
Menurut Salim dan Sriharti (2008), limbah kulit nanas masih bisa dimanfaatkan menjadi
produk yang bermanfaat, ramah lingkungan dan bernilai ekonomi misalnya kompos.

2.8 Hasil Penelitian Sebelumnya

Penelitian mengenai pemanfaatan sumber mikroorganisme lokal telah dilakukan oleh
beberapa peneliti sebelumnya diantaranya Fatmalia dan Yuliansari (2022) yang melakukan
pengujian berbagai MOL terhadap kualitas sampah organik rumah tangga. Jenis MOL yang
digunakan dalam penelitian tersebut yaitu MOL bonggol pisang, MOL nasi basi, MOL

papaya dan EM4 sebagai pembanding. Hasil penelitian menunjukkan MOL bonggol pisang
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menghasilkan kualitas fisik kompos yang lebih baik dibandingkan MOL nasi dan papaya.
Penggunaan MOL dari nasi basi dan papaya menghasilkan kompos yang kurang matang
dengan warna kecoklatan. Selanjutnya Mentari et al. (2021) melaporkan bahwa pemanfaatan
MOL dari rebung bambu menghasilkan kompos ampas tebu dengan kualitas fisik dan kadar
hara nitrogen sebesar 0,3 %, fosfor 0,5 %. Sundari (2009) dalam penelitiannya melaporkan
bahwa penggunaan EM4 sebagai dekomposer menghasilkan kompos kulit buah kakao dengan
kadar nitrogen 0,75%, fosfor 0,74 dan kalium 0,16 %.
2.11 Hipotesis
Berdasarkan latar belakang dan kajian penelitian sebelumnya diajukan hipotesis sebagai
berikut:

1. Perbedaan Jenis MOL memberikan pengaruh terhadap kualitas kompos kulit buah

kakao.
2. Terdapat salah satu jenis MOL yang menghasilkan unsur hara kompos kulit buah

kakao yang terbaik.
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BAB |11

METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian telah dilakukan mulai bulan Desember 2023 hingga Maret 2024 di Balai
Penyuluhan Pertanian, Kecamatan Paguyaman, Kabupaten Boalemo. Selanjutnya pengujian
kadar unsur hara kompos dilakukan di Laboratorium uji Tanah dan Pupuk Pabrik Gula
Tolangohula.
3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya cangkul, sekop, mesin pencacah,
parang, Ph meter, termohigrometer, Ember ukuran 15 liter, timbangan, gelas ukur.
Selanjutnya bahan yang digunakan antara lain kulit buah kakao, rebung bambu, bonggol
pisang, kulit nanas, molases, EM4, karung.
3.3 Prosedur Penelitian

Penelitian dilakukan dengan menggunakan rancangan acak lengkap satu faktor yaitu
jenis MOL dengan 5 taraf perlakuan dan 3 ulangan. Adapun perlakuan yang diuji yaitu
MO = Kontrol
M1 = MOL Rebung Bambu
M2 = MOL Bonggol Pisang
M3 = MOL Kulit Nanas
M4 = EM4

Terdapat 5 taraf yang diulang 3 kali sehingga terdapat 15 unit percobaan. Setiap unit
percobaan diletakkan dalam bentuk bak kompos dengan menggunakan ember.
3.4 Pelaksanaan Penelitian

1. Persiapan bahan penelitian
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Kulit buah kakao diambil dari petani yang ada di Desa Bualo, Kecamatan Paguyaman
sebanyak 100 kg. Selanjutnya kulit buah kakao dicincang menggunakan mesin pencacah
hingga berukuran antara 2-4 cm. Setelah itu dilakukan penjemuran selama 2 hari untuk
menurunkan kadar air dalam kulit buah kakao.

2. Pembuatan MOL
Pembuatan MOL dilakukan berdasarkan hasil penelitian Fatmalia dan Yuliansari (2022) dan
Mentari et al. (2021) yaitu:

1. Bahan utama MOL yaitu rebung bambu, bonggol pisang dan kulit nenas disiapkan
sebanyak masing-masing 1 kg. Selanjutnya masing-masing bahan dicincang
kemudian diblender hingga halus dengan menambahkan air cucian beras masing-
masing 5 liter. Selanjutnya semua bahan ditempatkan pada ember berpenutup.

2. Setelah bahan MOL dihaluskan, kemudian ditambahkan molasses 500 ml pada setiap
bahan MOL lalu diaduk hingga merata.

3. Lakukan fermentasi selama 7 hari dengan dilakukan pengadukan bahan setiap pagi
hari kemudian ditutup kembali. Bahan MOL yang siap diaplikasikan ditambahkan air
perbandingan 1:1 atau 5 liter MOL ditambah air 5 liter kemudian diaplikasikan sesuai
perlakuan.

4. Untuk perlakuan menggunakan EM4 dilakukan persiapan berdasarkan standar
pembuatan yaitu EM4 sebanyak 150 mL dicampurkan air cucian beras 5 liter dan
molasses 150 ml. Selanjutnya bahan difermentasi 2 hari.

4. Persiapan bahan Kompos

Bahan utama kompos yaitu kulit buah kakao yang telah dikeringanginkan selama 2 hari
kemudian dilakukan penimbangan. Kebutuhan kulit buah kakao dalam penelitian sebanyak
75 kg. Terdapat 15 unit percobaan yang ditempatkan pada ember berpenutup berukuran 15

liter. Total ember yang dibutuhkan sebanyak 15 ember. Masing-masing ember diisi 5 kg kulit
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buah kakao dan 1 kg dedak. Bahan kemudian dicampurkan secara merata. Selanjutnya
dilakukan aplikasi perlakuan MOL berdasarkan perlakuan. Standar penambahan larutan
untuk kompos sebanyak 40% dari berat awal kompos. Total bahan kompos sebanyak 6 kg
sehingga larutan MOL yang diberikan masing 2,4 liter. Aplikasi perlakuan dilakukan secara
perlahan menggunakan sprayer hingga semua bahan tercampur merata. Untuk perlakuan MO
atau kontrol dilakukan penambahan air. Setelah bahan tercampur kemudian ditutup dan
dilakukan pencampuran setiap 3 hari untuk menurunkan suhu.
5. Pengamatan
Pengamatan saat proses pengomposan meliputi pengukuran suhu kompos yang diukur
setiap tiga hari. Bahan kompos dievaluasi pada umur 18 hari dan 25 hari. pengamatan
berakhir bila kompos telah matang ditandai dengan warna kompos yang hitam, bau seperti
bau tanah, tekstur remah, temperatur normal (sama dengan suhu ruangan) (Mentari et al.
2021). Kompos yang telah selesai kemudian dipaking dan dikirim ke laboratorium untuk
dilakukan pengujian.
3.5 Parameter Penelitian
1. Suhu kompos. Pengukuran dilakukan setiap tiga hari pada pagi hari menggunakan
termometer.
2. Kadar Air Kompos. Pengujian kadar air dilakukan di Lab. Uji tanah Pabrik gula
Tolangohula dengan metode Gravimetri.
3. pH Kompos. Pengujian kadar hara dilakukan di Lab. Uji tanah Pabrik gula
Tolangohula dengan pH meter.
4. Pengukuran C-Organik. Pengujian kadar C-organik dilakukan dengan standar
proseduk dari Pabrik Gula dengan metode Walkey-Black.
5. Pengukuran kadar Nitrogen. Pengujian kadar Nitrogen dilakukan dengan standar

proseduk dari Pabrik Gula dengan metode Kjedhal.
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6. Pengukuran kadar Fosfat. Pengujian kadar fosfat dilakukan dengan standar proseduk
dari Pabrik Gula dengan metode Olsen.
7. Pengukuran kadar Kalium. Pengujian kadar kalium dilakukan dengan standar
proseduk dari Pabrik Gula dengan metode Flame fotometri.
3.6 Analisis Data
Data hasil pengamatan dan pengukuran disajikan dalam bentuk tabel dan grafik.
Pengukuran Suhu dianalisis dengan uji Anova pada taraf 5% dan 1% untuk dilihat
pengaruhnya. Selanjutnya apabila terdapat pengaruh nyata dilakukan uji lanjutan
menggunakan uji beda nyata jujur pada taraf 5%. Selanjutnya hasil uji laboratorium

ditabulasi dalam bentuk grafik tanpa dilakukan uji anova atau sidik ragam.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Suhu Pengomposan (°C)

Pengukuran suhu dilakukan setiap tiga hari selama satu bulan proses pengomposan.
Pengukuran dilakukan pada pagi hari dengan mengukur masing-masing bahan pengomposan.
Gambar 1 menunjukkan pola kenaikan suhu kompos pada keempat perlakuan. Peningkatan
suhu kompos terlihat meingkat mulai hari ke 5 pengomposan hingga hari ke 19. Pola pada
gambar juga menunjukkan perlakuan menggunakan mikroorganisme lokal rebung bambu
(M1) dan bonggol pisang (M2) menunjukkan pola peningkatan suhu yang serupa dengan
EM4 (M4). Berbeda dengan Mol Nenas (M3) yang cenderung menunjukkan pola yang serupa

dengan kontrol. Proses pengukuran suhu dilakukan hingga 30 hari setelah pembuatan.
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Gambar 1. Perkembangan suhu selama pengomposan
Selanjutnya hasil analisis sidik ragam menunjukkan terdapat perbedaan nyata suhu
pada perlakuan yang diuji. Dapat dilihat pada Tabel 1. bahwa suhu kompos pada pengamatan

awal 1 hari belum menunjukkan perbedaan yang nyata. Kisaran suhu kompos berada pada
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rentang 25,87 °C — 27,50 °C. Peningkatan suhu yang signifikan nyata perbedaannya terlihat
pada pengamatan umur 5, 9 dan 17 hari proses pengomposan.

Tabel 1. Rata-rata suhu (°C) pada proses pengomposan kulit buah kakao

Waktu Pengukuran (Hari setelah pembuatan)

Perlakuan

1 5 9 13 17 20 25 30
MO 2723 2977a 3453a 3807 3833a 3373 2920 27,96
M1 2587 3370a 3940b 4127 4153a 3370 27,07 2523
M2 2750 3417b 40,10b 4333 3973a 34,17 2750 27,07
M3 (Mol 26,10 3057a 36,03a 3657 3960a 3253 2603 27.20
Nenas)
M4 (EM4) 26,63 3590b 4157b 4060 4403b 3490 32,23 27,97
Nilai BNT 215 429 286 494 469 271 481 267
(5%)

Ket: angka yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan
nyata berdasarkan uji beda nyata terkecil taraf 5%. MO= tanpa perlakuan; M1 = Mol rebung
bambu; M2= Mol bonggol pisang; M3= Mol kulit nenas; M4= EM4

Hasil pengukuran pada 5 hari menunjukkan perlakuan Mol bonggol pisang (M2) dan
EM4 (M4) terjadi peningkatan suhu kompos yang signifikan dengan rata-rata 34,17 °C dan
35,90 °C. Sebaliknya perlakuan kontrol (M0) dan MOL Nenas (M3) menunjukkan
peningkatan suhu tetapi lebih rendah dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Perbedaan
nyata juga terjadi pada pengukuran umur 9 dan 13 hari pengomposan yang menunjukkan
peningkatan suhu kompos pada perlakuan MO dan M3 lebih rendah dibandingkan perlakuan
lainnya. Secara umum terjadi peningkatan suhu kompos untuk perlakuan MO (kontrol) dan
M3 (Mol Nenas) tetapi jika dilihat pada Tabel, rata-rata peningkatan suhu tidak melebihi 40
°C.

Rata-rata suhu tertinggi untuk perlakuan MO terjadi pada pengukuran 17 hari
pengomposan Yaitu 38,33 °C, sama dengan yang ditunjukkan oleh perlakuan M1 (rebung
bambu), M3 (Mol Nenas) dan M4 (EM4) yang menunjukkan rata-rata suhu tertinggi pada 17

hari yaitu masing-masing 41,53 °C, 39,60 °C dan 44,03 °C. Sedangkan untuk perlakuan M2
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suhu tertinggi terjadi pada waktu pengukuran 13 hari pengomposan dengan rata-rata 43,44
oC.

Peningkatan suhu selama pengomposan disebabkan oleh aktivitas mikroba. Mikroba
bekerja dengan memanfaatkan oksigen sehingga meningkatkan suhu. Semakin tinggi suhu,
semakin banyak konsumsi oksigen, dan semakin cepat proses dekomposisi. Pada tumpukan
kompos, suhu dapat meningkat dengan cepat. Sebagian mikroba akan dibunuh oleh
temperatur antara 30 hingga 60 derajat Celcius, dan hanya mikroba termofilik yang bekerja
akan tetap hidup. Selain itu, suhu tinggi akan membunuh mikroba pathogen tanaman dan
benih gulma (Hadi, 2019). Berdasarkan hasil penelitian menujukkan peningkatan suhu
tertinggi terjadi pada perlakuan menggunakan Mol rebung bambu, Mol bonggol pisang dan
EM4, sebaliknya perlakuan kontrol dan Mol kulit Nenas menghasilkan peningkatan suhu
yang lebih rendah. Hal tersebut menunjukkan adanya aktivitas mikroba yang lebih rendah
pada kedua perlakuan tersebut.

4.2 Kadar Air Akhir Kompos (%)

Hasil pengujian kadar air akhir kompos menunjukkan variasi antara perlakuan.
Perlakuan dengan Mol kulit nenas (M3) dan perlakuan kontrol (M0) menunjukkan kadar air
akhir kompos dibawah 10 %. Kadar air kompos kulit buah kakao perlakuan MO sebesar 9,65
% sedangkan perlakuan M3 sebesar 8,7 %. Selanjutnya hasil pengujian kadar air kompos
kulit buah kakao dengan penambahan mol rebung bambu (M1), mol bonggol pisang (M2)
dan EM4 (M4) menunjukkan kadar air lebih dari 10 %. Perlakuan M1 menunjukkan kadar air
sebesar 10, 38 %, selanjutnya perlakuan M2 sebesar 12,87 %, dan perlakuan M4

menunjukkan kadar air tertinggi yaitu 13,12 %.
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Gambar 2. Nilal Kadar Alr Kompos Kulit Buah Kakao

Berdasarkan standar SNI kompos organik ditetapkan kadar air standar SNI harus berada
dibawah 50 %. Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan semua perlakuan menghasilkan
kadar air kompos dibawah 50 % sehingga termasuk dalam standar SNI pupuk kompos. Hadi
(2019) menjelaskan bahwa kadar air berkaitan erat dengan kelembaban yang akan
mempengaruhi suplai oksigen secara tidak langsung dan bereran sangat penting dalam
metabolisme mikroba. Apabila bahan organik larut di dalam air, mikroorganisme dapat
memanfaatkannya untuk proses penguraian. Kisaran kelembaban antara 40 dan 60 persen
adalah yang ideal untuk metabolisme mikroba. Jika kelembaban kurang dari 40 persen,
aktivitas mikroba akan menurun dan akan terus menurun jika kadar air kurang dari 15 persen.
Jika kelembaban lebih tinggi dari 60 persen, unsur hara akan tercuci dan volume udara akan
berkurang, yang mengakibatkan penurunan aktivitas mikroba dan fermentasi anaerobik yang
menyebabkan bau yang tidak sedap.
4.3 Nilai pH akhir kompos kulit buah kakao

Hasil pengujian nilai pH kompos menunjukkan perbedaan antara perlakuan tetapi
terlihat semua berada diatas nilai 8. Perlakuan dengan Mol kulit nenas (M3) menunjukkan

nilai pH 8,08 diikuti perlakuan dengan Mol rebung bambu yaitu 8,17.
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Gambar 3. Nilai pH Kompos Kulit Buah Kakao

Selanjutnya hasil pengujian nilai pH kompos kulit buah kakao dengan EM4 (M4)
menunjukkan nilai pH 8,31. Perlakuan M2 vyaitu penambahan Mol Bonggol pisang
menunjukkan pH 8,46 dan yang tertinggi yaitu perlakuan kontrol dengan nilai pH 8,68.
Standar SNI untuk nilai pH kompos berada pada rentang 6,8 — 7,4. Hasil uji semua perlakuan
menunjukkan nilai pH berada diatas 8. Hadi (2019) menjelaskan bahwa perubahan pH
umumnya terjadi dalam proses pengomposan, penurunan nilai pH menjadi asam diakibatkan
oleh proses pelepasan asam, sebaliknya peningkatan pH kompos disebabkan oleh aktivitas
mikroba yang memproduksi senyawa yang mengandung nitrogen seperti ammonia (NHa).

Selanjutnya pH yang mendekati netral masih diperkenankan dalam pupuk organik.

4.4 Kadar Nitrogen Total Kompos Kulit Buah Kakao (%0)

Hasil pengujian kadar nitrogen kompos menunjukkan perbedaan antara perlakuan.
Hasil uji menunjukkan tiga perlakuan menghasilkan kadar nitrogen dibawah 2 %, sebaliknya
terdapat 2 perlakuan yang menghasilkan kadar nitrogen diatas 2 %. Hasil uji kadar nitrogen

disajikan pada Gambar 4.
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Gambar 4. Nilai Kadar Nitrogen Kompos Kulit Buah Kakao

Perlakuan menggunakan Mol kulit nenas menunjukkan kadar nitrogen terendah yaitu 1,53 %.
Selanjutnya hasil pengujian kadar nitrogen pada perlakuan kontrol sebesar 1,62 % kemudian
pada perlakuan dengan Mol rebung bambu sebsar 1,82 %. Penggunaan EM4 pada
pengomposan kulit buah kakao menghasilkan kadar nitrogen sebesar 2,01 % selanjutnya
kadar nitrogen tertinggi dihasilkan dengan penggunaan Mol bonggol pisang dengan nilai 2,28
%. Kadar nitrogen yang dihasilkan semua perlakuan berada diatas standar SNI pupuk kompos
yang ditetapkan sebesar 0,4 %.

Utami et al. (2016) melaporkan bahwa Mol rebung bambu dan bonggol pisang
mengandung beberapa mikroba seperti bacillus dan Streptococcus sp. Ahmad et al. (2018)
bahwa beberapa genera Bacillus memiliki kemampuan dalam memfiksasi N dari udara,
melarutkan P dan K, mensintesis IAA untuk memacu pertumbuhan dan mampu menekan
pertumbuhan pathogen penyebab penyakit. Hasil uji menunjukkan kadar nitrogen kompos
kulit buah kakao dengan Mol Bonggol pisang sebesar 2,28 % lebih tinggi dibandingkan EM 4
sebesar 2,01 %.

4.5 Kadar Fosfat Total Kompos Kulit Buah Kakao (%)

Pengujian kadar fosfat menjadi salah satu parameter uji karena unsur fosfat atau fosfor

merupakan nutrisi makro yang dibutuhkan tanaman. Hasil pengujian menunjukkan terdapat 3
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perlakuan yang nilai kadar fosfat berada diatas 0,3 % sebaliknya terdapat 2 perlakuan yang

nilai fosfatnya dibawah 0,3 %. Hasil pengujian ditampilkan pada Gambar 5.
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Gambar 5. Nilai Kadar Fosfat Kompos Kulit Buah Kakao

Perlakuan kontrol (MO) serta perlakuan menggunakan Mol Kulit Nenas (M3)
berdasarkan hasil uji menunjukkan kadar fosfat terendah yaitu masing-masing sebesar 0,2 %
dam 0,22 %. Selanjutnya untuk perlakuan dengan Mol rebung bambu (M1), Mol bonggol
pisang (M2) dan EM4 (M4) menghasilkan kadar fostat diatas 3 %. Perlakuan M1
menghasilkan kadar fosfat 0,33 %, perlakuan M2 menghasilkan kadar fosfat sebesar 0,30 %
dan tertinggi perlakuan M4 yaitu sebesar 0,34 %. Kadar fosfor yang ditetapkan pada SNI
kompos organik minimal sebesar 0,10 % sehingga dalam penelitian ini kadar fosfor kompos
kulit buah kakao semua perlakuan berada diatas standar SNI. Selanjutnya penggunaan MOL
rebung bambu menunjukkan nilai kadar fosfor yang setara dengan EM4 diatas 0,30 %. Mol
rebung bambu diketahui mengandung mikroba Streptococcus sp yang bekerja meningkatkan
laju penguraian bahan organik dan pelarut fosfat. Mutangin, et al. (2023) melaporkan bahwa
pengomposan dengan menggunakan bahan baku yang berasal dari tumbuhan umumnya
menghasilkan kadar fosfor dibawah 0,5 %. Selanjutnya dijelaskan bahwa pengomposan kulit
tandan kelapa sawit menghasilkan kadar fosfor 0,43 %. Kaswinarni et al. (2020)

menambahkan bahwa untuk meningkatkan kadar fosfor pada kompos perlu ditambahkan
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sumber bahan organik dari kotoran unggas seperti ayam karena mengandung fosfor 1,35-3,39
%.
4.6 Kadar Kalium Total Kompos Kulit Buah Kakao (%0)

Kulit buah kakao yang diproses menjadi kompos diketahui mempunyai kandungan
kalium berdasarkan hasil pengujian laboratorium. Hasil uji menunjukkan nilai kalium semua
perlakuan berada diatas 1 % dengan nilai terendah ditunjukkan oleh perlakuan M3 dengan

penggunaan Mol Kulit Nenas yaitu sebesar 1,28 %.

3

2.5
s-\af 2 1.82
= 1,76 1.77 >
E 1,62
= 1.5
v 1,28
Tt
=
= 1
w2
0.5
0
MO (kontrol) M1 (MOL M2(Mol M3 (MolKulit M4 (EM-4)
rebung bambu) Bonggol Pisang) Nanas)
Perlakuan

Gambar 6. Nilai Kadar Kalium Kompos Kulit Buah Kakao

Selanjutnya kadar kalium pada perlakuan kontrol (MO) sebesar 1,76 %, perlakuan M1
sebesar 1,77 %, perlakuan M2 sebesar 1,62 % dan yang tertinggi pada perlakuan M4 yaitu
sebesar 1,82 %. Kadar kalium pada kompos kulit buah kakao cukup tinggi diatas standar SNI
pupuk kompos yaitu sebesar 0,20 %. Sukeksi et al. (2017) menjelaskan bahwa kulit buah
kakao mengandung logam alkali seperti kalium, kalsium, natrium dan magnesium dalam
bentuk berbagai garam. Selanjutnya dijelaskan dalam hasil penelitiannya bahwa kadar kalium
kulit kakao dapat mencapai 10,8 % melalui proses ekstraksi.

4.7 Kadar C-Organik Kompos Kulit Buah Kakao (%0)
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Pengujian kadar C-organik dilakukan untuk melihat kandungan bahan organik dalam
kompos. Hasil pengujian menunjukkan terdapat variasi kadar C-organik dalam kompos kulit
buah kakao pada berbagai perlakuan bahan mikroorganisme lokal.

Hasil pengujian menunjukkan kadar C-organik tertinggi pada kompos dengan
perlakuan Mol bonggol pisang yaitu sebesar 50,85 %. Selanjutnya untuk perlakuan MO
menunjukkan kadar C-organik sebesar 25,41, selanjutnya perlakuan M1 menunjukkan kadar
sebesar 25,58 %. Berikutnya kadar C-organik perlakuan M3 menunjukkan hasil 28,43 % dan
perlakuan M4 sebesar 21,71 %. Berdasarkan standar SNI diketahui bahwa kadar bahan
organik pupuk terstandar berkisar antara 27-58 %.
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Gambar 7. Nilai Kadar C-Organik Kompos Kulit Buah Kakao

Nilai C-organik dipengaruhi oleh aktivitas mikroorganisme didalam tanah. C-organik
yang merupakan bagian dari bahan organik, keberadaanya diakibatkan oleh aktivitas
dekomposisi yang dilakukan oleh mikroorganisme. Aktivitas mikroorganisme yang semakin
tinggi maka terdapat potensi untuk meningkatnya kandungan C-organik dalam tanah.
Aktivitas mikroorganisme memacu laju dekomposisi dari bahan organik dan ketersediaan C-
organik salah satunya (Sipahutar et al. 2016). Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan
kadar C-organik tertinggi dihasilkan pada pengomposan kulit buah kakao menggunakan Mol

bonggol pisang.
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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Perbedaan jenis sumber Mikro organisme lokal (MOL) berpengaruh terhadap suhu
pengomposan dan perbedaan unsur hara kompos kulit buah kakao.

2. Perlakuan Mol Bonggol Pisang menghasilkan kadar nitrogen tertinggi sebesar 2,28 %
serta C-Organik sebesar 50,85 %. Selanjutnya kadar fosfat tertinggi dihasilkan dengan
penggunaan EM4 sebesar 0,34 %, serta kadar kalium tertinggi pada perlakuan EM4
yaitu sebesar 1,82 %.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan diberikan saran sebagai berikut:

1. Penggunaan Mikroorganisme Lokal berbahan baku bonggol pisang dan rebung bambu
dapat menjadi alternatif dekomposer yang murah.

2. Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan dengan melakukan pengujian terhadap

tanaman maupun terhadap tanah.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Layout Percobaan U

Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 %

OOOOOC
QOO0
OOOOOC

Ket:

MO = Kontrol

M1 = MOL Rebung Bambu

M2 = MOL Bonggol Pisang

M3 = MOL Kaulit Nanas

M4 = EM4

Ukuran volume ember kompos : 15 liter

Jarak antar perlakuan :50cm
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Lampiran 2. Jadwal Penelitian

No Uraian Rencana Waktu Realisasi

1 Pengusulan proposal dan Agustus-Oktober Agustus-
bimbingan November

2 | Persiapan Bahan Penelitian Oktober-November Oktober-

2023 November 2023
3 Penelitian November 2023- November 2023-
Januari 2024 Januari 2024
4 Pengujian kompos Januari-Februari 2024 | Januari-Februari
2024

5 Penyusunan hasil dan April 2024 April 2024
bimbingan

6 Ujian Skripsi Mei 2024 Mei 2024
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Lampiran 3. Standar SNI Pupuk Organik Padat

No | Parameter Satuan Minimum Maksimum

1 Kadar Air % - 50

2 | Temperatur °C suhu air tanah

3 | Warna kehitaman

4 Bau berbau tanah

5 | Ukuran partikel mm 0,55 25

B Kemampuan ikat air %o 58 -

7 |pH 6.80 7.49

8 Bahan asing o * 1,5
Unsur makro

9 Bahan organik %o 27 58

10 [ Nitrogen %o 0.40 -

11 [ Karbon %o 8,80 32

12 | Phosfor (P20s) Yo 0.10 -

13 [ C/N-rasio 10 20

14 | Kalium (K:0) %o 0,20 "
Unsur mikro

15 | Arsen mg/kg * 13

16 | Kadmium {Cd) mg/kg * 3

17 | Kobal (Co) mg/kg " 34

18 | Kromium (Cr) mg/kg * 210

19 | Tembaga (Cu) mg/kg * 100

20 | Merkuri (Hg) mg/kg " 0.8

21 | Nikel (Ni} mg/kg - 62

22 | Timbal (Pb) mag/kg - 150

23 | Selenium (Se) mg/kg * 2

24 | Seng (£n) mg/kg * 500
Unsur lain

25 | Kalsium %o * 25.50

26 | Magnesium (Mg) % * 0.60

27 | Besi (Fe) %o - 2.00

28 | Aluminium ( Al) %o * 2.20

29 | Mangan (Mn) % * 0.10
Bakteri

30 | Fecal Caoli MPN/gr 1000

31 | Salmonella sp. MPN/4 gr 3

Keterangan : * Nilainya lebih besar dari minimum atau lebih kecil dari maksimum

Sumber: (Kementa 2017)
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Lampiran 4. Data Hasil Penelitian

1. Hasil pengukuran suhu selama pengomposan .

1-15 Hari setelah pembuatan

Hari Pengukuran

Perlakuan Ulangan 5 7 9 11 13 15
1 27,6 27,9 28,5 29 33,2 33,7 41,1 34
MO 2 26,7 26,5 33,3 32,5 34,4 36,5 37,6 36
3 27,4 25,4 27,5 27 36 34,2 355 35
Rata-rata " 27127 266 2987 295 345 348 381 350
1 25,3 25,5 33,6 33,9 38,7 423 42,7 43,1
M1 2 24,8 24,8 31,9 34,2 38,4 415 41,9 42,3
3 27,5 27,5 35,6 36,9 41,1 428 39,2 41
Rata-rata 25,9 25,9 33,7 35,0 39,4 422 41,3 42,1
1 27,2 26,5 34,2 35,2 39,4 42,7 43,1 435
M2 2 26,8 26,8 34,5 36,2 41,4 44,7 42,7 455
3 28,5 27,9 33,8 35,3 39,5 438 44,2 44,6
Rata-rata 27,5 27,1 34,2 35,6 40,1 437 433 44,5
1 27,2 26,6 32,3 33,6 37,8 41,1 39,2 37,4
M3 2 24,8 25,8 28 29 33,4 34,2 37,5 39,5
3 26,3 273 31,4 32,7 36,9 36,7 33 36,6
Rata-rata 26,1 26,6 30,6 31,8 36,0 37,3 36,6 37,8
1 28,3 29,3 37,4 37,7 40,9 44,2 37,6 45
M4 2 26,2 28,2 37,8 39,6 42,8 46,1 39,5 38,7
3 25,4 26,4 32,5 36,8 41 44,3 44,7 45,1
Rata-rata 26,6 28,0 35,9 38,0 41,6 44,9 40,6 42,9
17-30 Hari setelah pembuatan
Perlakuan Ulangan 17 19 21 23 25 27 30
1 34,8 34 34,2 27,5 28,3 25 27,9
MO 2 37,8 36 32,5 28 32,5 25,2 29,5
3 42,4 42 34,5 34,5 26,8 24,5 26,5
Rata-rata 383" 373" 337 300 2927 249 280
1 43,5 37,4 33,6 32 27,2 26,5 25,5
M1 2 38,7 38 31,9 31,9 29,5 24,8 25,4
3 42,4 36 35,6 32,6 24,5 27,5 24,8
Rata-rata 41,5 37,1 33,7 32,2 27,1 26,3 25,2
1 41,9 43,5 34,2 34,2 27,3 28,3 26,5
M2 2 37,8 38,2 34,5 31,7 28,2 26,8 26,8
3 39,5 44,6 33,8 33,8 27 28,5 27,9
Rata-rata 39,7 42,1 34,2 33,2 27,5 27,9 27,1
1 42,3 31,9 32,3 30,5 25,3 27,2 26,6
M3 2 38,5 29,5 33,9 33,9 24,2 24,8 26,8
3 38 38 31,4 31,4 28,6 26,3 28,2
Rata-rata 39,6 33,1 32,5 31,9 26,0 26,1 27,2
1 45,4 45 36,4 37,4 32,4 28,3 29,3
M4 2 43,2 44,9 35,8 38,8 35,8 25,7 28,2
3 43,5 45,1 32,5 34,5 28,5 25,4 26,4
Rata-rata 44,0 45,0 34,9 36,9 32,2 26,5 28,0

2. Hasil Analisis Sidik Ragam Suhu Pengomposan
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1 Hari Setelah Pembuatan

F Tabel
Sumber gy b KT Fhit
Keragaman 5% 1%
Perlakuan 5,933 4 1,483 1,092 3,478 5,994
Galat 13,580 10 1,358
Total 19,513 14

KK= 4,37 % ; Pengaruh = tidak nyata (Fhitung < Ftabel 5% dan 1 %)

5 Hari Setelah Pembuatan

F Tabel
Sumber IK db KT Fhit
Keragaman 5% 1%
Perlakuan 79,424 4 19,856 3,674 3,478 5,994
Galat 54,04 10 5,404
Total 133,464 14

KK= 7,08 % ; Pengaruh = nyata (Fhitung > Ftabel 5%)

9 Hari Setelah Pembuatan

F Tabel
Sumber 50 db KT Fhit
Keragaman 5% 1%
Perlakuan 103,3293 4 25,832 10,781 3,478 5,994
Galat 23,96 10 2,396
Total 127,2893 14

KK= 4,04 % ; Pengaruh = nyata (Fhitung > Ftabel 5%)

13 Hari Setelah Pembuatan

F Tabel
SUmber g dgp KT Fhit
Keragaman 5% 1%
Perlakuan 85,787 4 21,447 3,000 3,478 5,994
Galat 71,487 10 7,149
Total 157,273 14

KK = 6,69 % ; Pengaruh = tidak nyata (Fhitung < Ftabel 5% dan 1 %)
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17 Hari Setelah Pembuatan

F Tabel
Sumber db KT  Fhit
Keragaman 5% 1%
Perlakuan 58,611 4 14,653 3,877 3,478 5,994
Galat 64,347 10 6,435
Total 122,957 14
KK= 6,24 % ; Pengaruh = nyata (Fhitung > Ftabel 5%)
21 Hari Setelah Pembuatan
F Tabel
Sumber K db KT Fhit
Keragaman 5% 1%
Perlakuan 8,889 4 2,222 1,036 3,478 5,994
Galat 21,460 10 2,146
Total 30,349 14

KK= 4,46 % ; Pengaruh = tidak nyata (Fhitung < Ftabel 5% dan 1 %)

25 Hari Setelah Pembuatan

F Tabel
sumber g gy KT Fhit
Keragaman 5% 1%
Perlakuan 70,569 4 17,642 2,597 3,478 5,994
Galat 67,940 10 6,794
Total 138,509 14

KK=19,9 % ; Pengaruh = tidak nyata (Fhitung < Ftabel 5% dan 1 %)

30 Hari Setelah Pembuatan

F Tabel
Sumber K db KT Fhit
Keragaman 5% 1%
Perlakuan 14,991 4 3,748 3,207 3,478 5,994
Galat 11,687 10 1,169
Total 26,677 14

KK= 2 %. ; Pengaruh = tidak nyata (Fhitung < Ftabel 5% dan 1 %)
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Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian

2. Pembuatan perlakuan mikroorganisme lokal
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4. Pencacahan kulit kakao dan penjemuran
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5. Proses Pengomposan
39

6. Kompos yang telah jadi
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PT. PG. GORONTALO

UNIT PG TOLANGOHULA

REPORT OF ANALYSIS

Pemberi Order : Finkan Adrian Tamu

Tanggal Penerimaan: 13 Maret 2024

Hal : Hasil Analisa

Keterangan Sampel : 5 sampel kompos dalam kantong plastik

Nomor Order : PG.TH.LT.24021 - PG.TH.LT. 24025

Tanggal Laporan : 02 April 2024

Hasil Analisa :

Hasil Analisa
No. Parameter . |Satuan Metode
MO M1 M2 M3 M4

1 |Kadar Air % 9.65 | 10.38 | 12.87 | 8.70 | 13.12 [Gravimetri
2 |pH 8.68 | 8.17 | 8.46 | 8.08 | 8.31 |pH Meter
3 |c-Organik % |25.41]|25.58)50.85 | 28.43]21.71 [walkiey-Black
4 INitrogen (N) % 162 | 1.83 | 2.28 | 1.53 | 2.01 IKjeldahI
5  |Fosfat (P) % | 020]033]030] 022 034 joisen
6 |Kalium (K) % | 176|177 | 1.62 | 128 | 1.82 |Flame Fotometri

Gandaria, 02 April 2024
PT.PG.Gorontalo - PG. Tolangohula

. Plantation Manager

ath

Pabrik Desa Gandaria, Kec. Tolangohula Tromol Pos 2, Gorontalo 96123
HP. 0821 8806 6699 Email ptpggorontalo@ylycipta.com
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Sitria Mbata. Penulis Menyelesaikan pendidikan Sekolah Dasar Di

| SDN 01 Bongo Kecamatan Paguyaman Pada Tahun 1998. Pada Tahun
200 Penulis elnjutkan Pendidikan Di SMP Negeri 02 Paguyaman dan Lulus pada Tahun
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